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Tujuan penelitian ini, 1) untuk mengetahui penggunaan metode
pembelajaran Figh di Pesantren Darul Falah Kecamatan Enrekang
Kabupaten Enrekang, 2) Untuk Mengetahui Hasil Penerapan Metode
Demonstrasi di Pesantren Darul Falah Kecamatan Enrekang Kabupaten
Enrekang, 3) Untuk Mengetahui Pengaruh Metode Demontrasi Terhadap
Pembelajaran Figh Di Pesantren Darul Falah Kecamatan Enrekang
Kabupaten Enrekang.

Penelitian eksperimen semu dengan nonequivalentgroups pretest-
posttest design ini mengandung satu variabel bebas dan satu variabel
terikat. Variabel bebas adalah Metode Demonstrasi sedangkan variabel
terikat adalah Pembelajaran Figh. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik di Pesantren Darul Falah Kecamatan. Jumlah
jenjang sekolah yang ada mata pelajaran figh adalah hanya Pesantren
dengan jumlah seluruh peserta didik sebanyak 172 orang yang terdiri
dari 6 kelas.

Sampel dipilih dengan tekhnik purposive sampling, sehingga
didapat tiga kelas sebagai sampel penelitian. Kelompok eksperimen 1
dan kelompok eksperimen 2 diberi perlakuan menggunakan metode
demonstrasi, dan kelompok kontrol diberi perlakuan menggunakan
pembelajaran figh yang tidak menggunakan metode demonstrasi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik angket dan observasi.
Teknik angket digunakan untuk mengetahui penilaian pembelajaran figh.
Teknik observasi digunakan untuk mengungkap pembelajaran figh.
Teknik analisis data yang digunakan adalah Analysis of Variance
(ANOVA) dengan taraf signifikansi 0.05.

Hasil penelitian ini adalah Metode Demonstrasi secara signifkan
berpengaruh  Baik terhadap pembelajaran figh peserta didik
dibandingkan dengan pembelajaran figh yang tidak menggunakan
metode demonstrasi diperoleh p < a yaitu p = 0,000 < a = 0,05 dengan F
= 27,890

Keywords: Metode demonstrasi, Pembelajaran Figh
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PENDAHULUAN

Era globalisasi menuntut adanya
berbagai upaya pengembangan dan
strategi atau metode yang merupakan
bagian dari kebijakan pendidikan oleh
suatu bangsa  sehingga  sebuah
masyarakat tidak tenggelam oleh arus
globalisasi yang demikian derasnya
karena memiliki filter. Filter yang
dimaksud di sini adalah nilai-nilai akhlak
dan moralitas yang diperoleh melalui
materi pendidikan Agama Islam.

Agama Islam adalah wahyu yang
diturunkan Allah swt. untuk manusia.
Fungsi dasar agama adalah memberikan
orientasi, motivasi dan membantu
manusia mengenal dan menghayati
sesuatu yang sakral. Lewat pengalaman
beragama, manusia menjadi memiliki
kesanggupan, kemampuan, dan
kepekaan rasa untuk mengenal dan
memahami eksistensi Sang llahi.*

Fungsi dan tujuan pendidikan
dalam undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 20013
tentang sistem pendidikan nasional, pada
Bab I, Pasal 3 vyaitu: Pendidikan
nasional  berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia
, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara Yyang
demokratis serta bertanggung jawab.

Dari tujuan pendidikan tersebut

seorang guru diharapkan  mampu
menciptakan  situasi  belajar  yang
menyenangkan sehingga dapat
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melahirkan peserta didik yang penuh
rasa percaya diri serta memiliki sikap
dan perilaku yang inovatif dan kreatif.
Salah satu penentu dalam proses
pendidikan adalah metode. Bila metode
yang digunakan dalam menyampaikan
bahan pelajaran itu tepat maka dapatlah
diraih tujuan yang telah diprogramkan.
Metode demonstrasi merupakan metode
yang paling sederhana dari metode-

metode mengajar lainnya. metode
demonstrasi  sangat  sesuai  untuk
mengajarkan  bahan-bahan  pelajaran

yang merupakan suatu gerakan-gerakan
suatu proses maupun hal-hal yang
bersifat rutin. Dalam bidang studi Figh,
banyak hal yang dapat didemonstrasikan
terutama dalam bidang pelaksanaan
ibadah  seperti pelaksanaan shalat,
wudhu, zakat, rukun haji. Sehingga
pemilihan metode demonstrasi dalam
proses belajar mengajar diharapkan
mampu meningkatkan prestasi belajar
peserta didik dalam bidang studi Figh.

Berdasarkan uraian latar belakang
di atas, maka dapat dirumuskan beberapa
masalah sebagai berikut:

a. Bagimana  penggunaan  metode
pembelajaran Figh di Pesantren
Darul Falah Kecamatan Enrekang
Kabupaten Enrekang?

b. Bagaimana Hasil Penerapan Metode
Demonstrasi di Pesantren Darul
Falah Kecamatan Enrekang
Kabupaten Enrekang?

c. Bagaimana Pengaruh Metode

Demontrasi Terhadap Pembelajaran

Figh Di Pesantren Darul Falah
Kecamatan Enrekang Kabupaten
Enrekang?”

2. Tujuan Penelitian




Berdasarkan rumusan masalah

tersebut, maka tujuan penelitian ini

adalah;

a. Untuk Mengetahui  Penggunaan
Metode Pembelajaran  Figh di

Pesantren Darul Falah Kecamatan
Enrekang Kabupaten Enrekang.
Untuk Mengetahui Hasil Penerapan
Metode Demonstrasi di Pesantren
Darul Falah Kecamatan Enrekang
Kabupaten Enrekang.

Untuk Mengetahui Pengaruh Metode
Demontrasi Terhadap Pembelajaran Figh
Di Pesantren Darul Falah Kecamatan
Enrekang Kabupaten Enrekang.

METODE PENELITIAN
a. Jenis dan lokasi penelitian

Jenis penelitian yang dipakai
adalah  penelitian  lapangan (field
research), vyaitu penelitian  yang

berorientasi pada pengumpulan data
empiris di lapangan, karena berdasarkan

pada bidang yang diteliti termasuk
penelitian ~ sosial yang  berbentuk
pendidikan.

Lokasi yang menjadi objek

penelitian adalah Pesantren Darul Falah
Kecamatan Enrekang Kabupaten
Enrekang.

b. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan penilitian kuantitatif, karena
terdiri dari dua variable yaitu pengaruh
metode  demonstrasi dan hasil
pembelajaran figh. Dan yang akan
diteliti  adalah ~ pengaruh  metode
demonstrasi terhadap pembelajaran figh.
Meskipun penelitian ini  merupakan
penelitian kuantitatif yang menggunakan
data berupa angka-angka yang mana
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akan dianalisis menggunakan statistik,
namun peneliti juga tidak menafikan
data kualitatif sebagai pendukung.

c. Populasi dan sampel

Adapun populasi dalam penelitian
ini adalah guru sebanyak 1 orang dan
peserta didik sebanyak 172 orang.

Dalam rangka pemilihan sampel
untuk dijadikan kelompok eksperimen
dan  kelompok  kontrol,  peneliti
menggunakan teknik sampling bertujuan
(purposive sampling).

d. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang

dilakukan  dalam proses kegiatan
penelitian, dilakukan dalam 2 tahap
yaitu: Tahap persiapan dan tahap
pelaksanaan.
e. Instrumen penelitian
Instrumen yang tepat dalam
penelitiaan ini yaitu: pedoman
observasi dan pedoman angket.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Berdasarkan Hasil analisis

deskriptif dan uji hopitesis diketahui
adanya perbedaan nilai pembelajaran
figh antara kelas eksperimen satu (KE1),
eksperimen dua (KE2), dan kelas kontrol
(KK) vyang signifikan, hal tersebut

ditunjukkan dengan hasil yang dilakukan
dengan menggunakan  Analysis of
Variance  (ANOVA) pada nilai

pembelajaran figh diperoleh bahwa HO
ditolak sebab p = 0,000 < 0,05 = o,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan yang bermakna dari rata-rata
hasil  penilaian  pembelajaran  figh
berdasarkan ketiga sampel tersebut.




Hasil penelitian yang disusun oleh
peneliti menunjukkan bahwa penerapan
metode demonstrasi berpengaruh
terhadap pembelajaran figh di Pesantren
Darul Falah Kecamatan Enrekang
Kabupaten Enrekang yaitu, semakin baik
penerapan metode demonstrasi maka
semakin tinggi pula hasil belajar dan
sebaliknya  semakin tidak bainya
penerapan metode demonstrasi naka
semakin rendah pula hasil belajar. Hal
ini sejalan dengan pernyataan ibu
Jusriani S. Pd, yang menyatakan bahwa
metode demonstrasi merupakan metode
yang paling sederhana, metode ini
menunjukkan tentang proses terjadinya
suatu peristiwa atau benda sampai pada
penampilan  tingkah  laku  yang
dicontohkan agar dapat diketahui dan
dipahami oleh peserta didik secara nyata
atau tiruannya. Metode demonstrasi ini
lebih sesuai untuk mengajarkan bahan-
bahan pelajaran yang merupakan suatu
gerakan-gerakan, suatu proses maupun
hal-hal yang bersifat rutin. dalam bidang
studi figh banyak hal yang dapat
didemonstrasikan terutama dalam bidang
pelaksanaan ibadah seperti wudhu,
shalat, dan rukun haji sehingga
pemilihan metode demonstrasi dalam
proses belajar mengajar diharapkan
mampu meningkatkan prestasi belajar
peserta didik dalam bidang studi figh.

Dalam
demonstrasi

penerapan metode
pada pembelajaran figh,
guru juga menggunakan  media
pembelajaran. Media merupakan alat
bantu penyampai informasi tentang
materi pembelajaran kepada peserta
didik. Media yang biasa dipakai dalam
metode demonstrasi seperti poster, LCD,
dan juga dapat melalui gerakan-gerakan
guru yang dapat dicontoh oleh peserta
didik.
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Guru harus mampu menguasai tata
cara penggunaan metode demonstrasi.
Diharapkan setiap langkah dari hal-hal
yang didemonstrasikan dapat dilihat
dengan mudah oleh peserta didik melalui
prosedur yang benar. Jika guru mampu
menerapkan setiap metode dengan baik
dan benar , maka dapat tercipta suasana
belajar yang menyenangkan, dan dapat
menumbuhkan minat belajar peserta
didik.

Dalam proses pembelajaran figh,
selain menggunakan metode demonstrasi
dapat juga digabungkan dengan metode
yang lain agar dapat tercapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

Beberapa  hal yang  perlu
diperhatikan dalam meningkatkan hasil
belajar  kaitannya dengan  metode
demonstrasi adalah penerapan metode
demonstrasi kepada peserta didik dengan
memperhatikan langkah-langkah yang
baik, kondisi peserta didik, kondisi
sarana dan prasarana, keadaan media
pembelajaran, maka hal tersebut dapat
membantu dan meningkatkan
perkembangan peserta didik.

Hal ini  berkenaan  dengan
kelebihan dari metode demonstrasi,
antara lain

1) Dapat membuat pengajaran

menjadi lebih jelas dan lebih
konkret, sehingga menghindari
verbalisme (pemahaman secara
kata-kata atau kalimat).

Peserta didik lebih memahami
apa yang dipelajari.

Proses pengajaran lebih menarik.
Peserta didik dirangsang untuk
aktif mengamati, menyesuaikan
antara teori dengan kenyataan,
dan mencoba melakukannya
sendiri.

2)

3)
4)




Dengan memperhatikan kelebihan
dari pengggunaan metode demonstrasi
tersebut, maka dengan  metode
demonstrasi kepada peserta didik, hasil
belajar peserta didik di Pesantren Darul
Falah Kecamatan Enrekang Kabupaten
Enrekang berdasarkan hasil penelitian,
dinilai berpengaruh.

1. Metode Pembelajaran:

Metode atau cara mengajar adalah
cara yang akan ditempuh oleh guru
untuk memberikan berbagai pelajaran
kepada peserta didik dalam berbagai
jenis mata pelajaran, jalan itu (garis)
yang direncanakan sebelum masuk ke
dalam kelas dan melaksanakan dalam
kelas di waktu mengajar. Syarat-syarat
yang harus diperhatikan oleh seorang
guru dalam penggunaan  metode
pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Metode yang dipergunakan harus
membangkitkan motifasi, minat dan
gairah belajar peserta didik.

Metode yang dipergunakan harus
dapat merangsang keinginan peserta
didik untuk belajar lebih lanjut,
seperti  melakukan inovasi dan
eksplorasi.

Metode yang dipergunakan harus
dapat memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk mewujudkan
hasil karyanya.

Metode yang digunakan harus dapat
menjamin perkembangan kegiatan
kepribadian peserta didik.

Metode yang digunakan harus dapat
mendidik peserta didik dalam teknik
belajar sendiri dan cara memperoleh
pengetahuan melalui usaha sendiri.
Metode yang digunakan harus dapat
menanamkan, mengembangkan
nilai-nilai dan sikap peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari.

85

2. Metode demonstrasi

Metode  demonstrasi adalah
metode mengajar yang menggunakan
peragaan untuk memperjelas suatu
pengertian atau untuk memperlihatkan
bagaimana melakukan sesuatu kepada
peserta didik. Dengan menggunakan
metode demonstrasi, guru atau murid
memperlihatkan kepada seluruh anggota
kelas mengenai suatu proses, misalnya
bagaimana cara sholat yang sesuai
dengan ajaran Rasulullah saw.

Setiap kegiatan yang dilakukan
pasti mempunyai tujuan. Begitu juga
dengan metode demonstrasi yang
berkaitan dengan pendidikan atau
pengajaran. Adapun tujuan metode
demonstrasi  dalam  proses belajar
mengajar adalah untuk memperjelas
pengertian konsep dan memperlihatkan
cara melakukan sesuatu atau proses
terjadinya sesuatu.

Metode demonstrasi ini tepat
digunakan apabila bertujuan untuk
memberikan  keterampilan  tertentu,

memudahkan berbagai jenis penjelasan
sebab penggunaan bahasa lebih terbatas,
menghindari  verbalisme, membantu
anak dalam memahami dengan jelas
jalannya suatu proses dengan penuh
perhtian sebab lebih menarik.

Dengan demikian metode
demonstrasi sangat tepat digunakan
dalam proses belajar mengajar dalam
memberikan keterampilan. Hal ini
dikarenakan peserta didik langsung
mengalami dan itu memberi pengalaman
tersendiri bagi anak sehingga semakin
banyak memberi pengalaman nyata pada
anak, semakin memudahkan anak untuk
mengingat dan menyerap pelajaran yang
baru saja diajarkan. Sebagai bahan
gambaran  konsep  bahwah  sistem




pendidikan nasional dapat dilihat pada
Vosviewer sebagai berikut;

Gambar 1. Sistem Pendidikan Nasional
dalam Vosviewer

3. Konsep Pembelajaran

Proses belajar merupakan suatu
aktivitas diri yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan dalam
upaya menuju tercapainya tujuan belajar,
yakni terjadi perubahan tingkah laku.
Perubahan tersebut bersifat positif dalam
arti berorientasi ke arah yang lebih maju
dari pada keadaan sebelumnya.

Proses pembelajaran merupakan

dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai
pemegang peranan utama. Peristiwa

pembelajaran juga merupakan suatu
proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan  tertentu.  Interaksi  dalam
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pembelajaran tidak sekedar hubungan
antara guru dengan siswa, tetapi berupa
interaksi edukatif. Dalam hal ini, bukan
hanya penyampaian pesan berupa materi
pelajaran melainkan penanaman sikap
dan nilai-nilai pada diri siswa yang
sedang belajar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
proses belajar peserta didik, antara lain

a. Faktor internal (faktor dari dalam
diri peserta didik), yakni keadaan
atau kondisi jasmani dan rohani

peserta didik.

b. Faktor eksternal peserta didik
(faktor yang berasal dari luar diri
peserta  didik) yakni  kondisi

lingkungan di sekitar peserta didik.

4. Pembelajaran Figh

Figh maknanya pada loghat (asal
bahasa) adalah paham. Devinisi figh
menurut syara’ ialah mengetahui hukum-
hukum syara’ yang berkenaan dengan
amal, baik amal anggota badan maupun
amal hati yang didapat hukum-hukum itu
dari dalil-dalilnya yang tertentu. Secara
difinitif, figh juga berarti ilmu tentang
hukum-hukum syar’l yang bersifat
amaliyah yang digali dan ditemukan dari
dalil-dalil yang tafsili.

Ruang lingkup materi bidang studi
figh di Pesantren dalam kurikulum
berbasis kompetensis (KBK) berisi
pokok-pokok materi:

a. Hubungan manusia dengan Allah
Swit.

Hubungan manusia dengan Allah
swt. meliputi materi: tahara, shalat,
zakat, haji, agigah, shadagah, infaq,
hadiah dan wakaf.

b. Hubungan manusia dengan manusia




Bidang ini meliputi muamalah,
munakahat, penyelenggaraan jenazah
dan ta’ziyah, warisan, jinayat, hubbul
wathan dan kependudukan.

c. Hubungan manusia dengan alam

(selain manusia) dan lingkungan.
Bidang ini mencakup materi,
memelihara  kelestarian alam dan
lingkungan, dampak kerusakan
lingkungan alam terhadap kehidupan,
makanan dan minuman yang dihalalkan
dan diharamkan, binatang sembelih dan

ketentuannya.

KESIMPULAN

Pembelajaran pendidikan Agama
Islam, figh melalui konsep pendidikan
nonformal merupakan bagian rumpun
mata pelajaran yang membahas tentang
ketentuan-ketentuan ~ hukum  dalam
syariat Islam. Pembagian materi- materi
pembelajaran figh dalam setiap jenjang
pendidikan secara psikologi disesuaikan
dengan tingkat perkembangan pola pikir
anak serta tingkat kebutuhan mutlak
akan syari’at Islam oleh anak didik
seperti yang sudah di syari’atkan agama
Islam. Namun materi pembelajaran Figh
dalam setiap jenjang, mulai dari SD/MI,
SMP/PESANTREN, SMA/MA Masih
memiliki  keterkaitan yang  saling
berhubungan.

Mata pelajaran  figh  dalam
kurikulum Pesantren adalah salah satu
bagian mata pelajaran pendidikan
Agama Islam yang diarahkan untuk
menyiapkan peserta didik mengenal,

memahami, menghayati, dan
mengamalkan  hukum Islam, yang
kemudian menjadi dasar pandangan

hidupnya (why of life) melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan,
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penggunaan pengalaman dan

pembiasaan.
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